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Hai, namaku  Freya. Aku sudah kelas 3 SD. 

Aku punya 1 orang kakak dan 1 orang adik. 

Kakakku bernama Kakak Darryl dan adikku 

bernama Bian.  Kali ini, aku akan menceritakan 

tentang pertemananku, yaitu pengalaman 

pertama kali ketika aku mendapatkan teman di 

sekolah. 

Suatu hari mama dan ayah menjemputku 

dari sekolah. Di perjalanan mamah dan ayah 

bertanya kepadaku. “Freya, sudah punya teman 

belum?” Tanya Mama.  
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“Belum Ma, karena tadi pada sibuk!” 

Jawabku.  Keesokan harinya, tiba-tiba aku 

tidak mau pergi ke sekolah. Aku takut nanti 

tidak punya teman di sekolah. 

“Tidak apa-apa Freya, nanti pasti Freya 

punya teman. Asakan Freya tidak gampang 

cemburu ke temannya!” Kata mama.  

Mendengar Mama mengatakan itu, aku jadi 

semakin takut. Tapi, ya sudalah tidak apa-apa. 

Aku harus berani.  
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 Kemudian saat sarapan Kakak Darryl 

mengatakan iini, “Tidak apa-apa, Freya pasti 

akan bertemu dengan teman yang baik! Tapi jika 

ada yang jahilin, kamu bales ya, Frey!” 

Aku langsung jadi percaya diri setelah 

kakakku mengatakan itu. Kalau ada yang jahil 

aku tidak akan membalas, tapi aku akan 

memberitahu guruku kalau menjahilinya sudah 3 

kali, hehehe . . . 

Aku akhirnya mau berangkat ke sekolah. 

Sesampainya di sekolah, aku ketakutan. Agar 

takutku hilang, aku coba ingat kata-kata 

mama dan Kakak Darryl. 

Aku langsung masuk ke kelas. Di  kelas aku 

melihat ada seorang anak yang sedang 

memainkan mainan kertas sendirian. Dia 

memakai kaca mata merah. Aku ingin 

berkenalan dengannya.  
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Awalnya aku takut kalau dia tidak mau 

berkenalan dan menjadi temanku. Aku kembali 

mengingat kata-kata dari mama dan kakakku 

yang membuat aku percaya diri.  

Akhir nya aku memberanikan diri untuk 

menanyakan namanya. Ternyata namanya 

adalah Naira.  

 

Sejak itu kami menjadi teman baik dan masih 

berteman sampai sekarang! Kami juga 

berteman dengan semua anak.  
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Perasaanku senang karena akhirnya aku 

mempunyai teman yang baik! Hal yang aku 

pelajari dari pengalamanku ini adalah jangan 

takut untuk memulai pertemanan, karena dari 

situ kita akan mempunyai teman baru yang 

baik! 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersial 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia. 


